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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam
proses penguatan kompetensi emosi, moral, dan spiritual guru melalui program Guru
Penggerak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Subjek penelitian adalah sejumlah guru yang telah mengikuti program Guru
Penggerak. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Guru
Penggerak memiliki dampak yang signifikan terhadap penguatan kompetensi emosi,
moral, dan spiritual guru. Guru menjadi lebih mampu mengelola emosi, mengambil
keputusan moral yang lebih baik, serta mengembangkan kesadaran spiritual yang lebih
dalam. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat proses penguatan kompetensi tersebut. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program Guru
Penggerak serta upaya penguatan kualitas guru secara keseluruhan.

Kata Kunci: kompetensi emosi, moral, spiritual, dan guru penggerak.

ABSTRACT

This study aims to describe and analyze in depth the process of improving teachers'
emotional, moral, and spiritual competence through the Guru Penggerak program. This
study uses a qualitative approach with a case study design. The subjects of the study
were a number of teachers who had participated in the Guru Penggerak program. Data
collection was carried out through in-depth interviews, participant observation, and
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documentation. The results of the study indicate that the Guru Penggerak program has
a significant impact on improving teachers' emotional, moral, and spiritual competence.
Teachers become better able to manage emotions, make better moral decisions, and
develop deeper spiritual awareness. In addition, this study also identifies factors that
support and inhibit the process of improving these competencies. The findings of this
study are expected to contribute to the development of the Guru Penggerak program
and efforts to improve teacher quality as a whole.

Keywords: emotional, moral, spiritual and guru penggerak,
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. PENDAHULUAN

Tantangan pendidikan semakin kompleks, ini dilihat dari perkembangan
teknologi yang kian sesak dan sangat pesat di era globalisasi (Bassar et al., 2021).
Kemampuan pendidik juga dituntut untuk memiliki kompensi lebih, tidak hanya
kemampuan akademik tapi juga harus meningkatkan kompetensi emosional, moral dan
spiritual yang kuat (Hernawati & Mulyani, 2023). Kompetensi-kompetensi ini menjadi
bagian penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang holistik, yaitu
proses pembelajaran peserta didik tidak hanya berkembang secara kognitif saja namun
juga berkembang secara emosional, bermoral, dan spiritual (Wahid & Hamami, 2021).
Pada proses ini pendidik berperan penting dalam pembentukan karakter dan
kepribadian peserta didik, sehingga penguatan kompetensi pendidik pada bidang ini
menjadi penting dan kursial (Zulhimma, 2020).

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kompetensi guru salah satunya melalui
program guru penggerak yang diinisiasi lengsung oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Vitalia Rahmawati Safrudin & Ichsan Anshory,
2018). Tujuan program ini adalah untuk membina danmemberdayakan guru untuk
menjadi pemimpin dalam pembelajaran yang mampu mencitakan perubahan positif di
sekolah dan lingkungan sekitarnya (Aditiya & Fatonah, 2023). Selain menjadi teladan

Guru Penggerak diharapkan juga mampu mendorong tumbuhnya karakter yang kuat



dan Tangguh (Al Farisi et al., 2021). Dalam konteks ini, penguatan kompetensi emosi,
moral, dan spiritual menjadi salah satu fokus utama dalam membentuk guru yang tidak
hanya pandai mengajar, tetapi juga mampu memengaruhi dan membentuk kepribadian
siswa (Vitalia Rahmawati Safrudin & Ichsan Anshory, 2018).

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, sebagai bagian dari jaringan sekolah
Muhammadiyah yang mengedepankan nilai-nilai islami, memiliki komitmen tinggi
dalam pengembangan karakter siswa (Suwandi & Permatasari, 2021). Pengembangan
ini tidak hanya terfokus pada aspek akademik, tetapi juga mencakup pembinaan
karakter islami yang meliputi aspek spiritual, moral, dan emosional (Amalia, 2019).
Guru di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya berperan penting dalam mewujudkan
tujuan utama sekolah, yakni menciptakan generasi muslim yang cerdas, berakhlak
mulia, dan mampu berkontribusi positif di masyarakat (Oktaviani & Aliyyah, 2022).
Oleh karena itu, kompetensi emosi, moral, dan spiritual menjadi pilar utama yang harus

dikuasai oleh setiap guru di lingkungan sekolah tersebut.

Program Guru Penggerak di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya diharapkan
mampu menjadi wadah bagi para guru untuk mengembangkan kompetensi mereka,
khususnya dalam hal pengelolaan emosi, penerapan nilai-nilai moral, serta penguatan
spiritualitas dalam konteks pendidikan (Aziz, 2022). Kompetensi emosional, misalnya,
sangat diperlukan agar guru dapat memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi
mereka dengan tepat (Erlita & Abidin, 2021). Hal ini penting dalam menciptakan
interaksi yang positif dengan siswa, kolega, dan orang tua, serta mampu menghadapi
berbagai situasi yang penuh tekanan dalam proses pembelajaran (Kurniawan &
Yuliani, 2022).

Selain itu, kompetensi moral guru menjadi landasan utama dalam menanamkan
nilai-nilai etika dan budi pekerti yang baik kepada siswa (Bassar et al., 2021). Moralitas
guru akan tercermin dalam cara mereka berperilaku, memberikan contoh, dan

membimbing siswa dalam pengambilan keputusan yang etis (Supardi et al., 2017).



Sedangkan kompetensi spiritual guru berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai
religius dan spiritual dalam keseharian siswa (Giantara et al., 2022). Di sekolah
berlandaskan agama seperti SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, guru diharapkan
mampu mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek pembelajaran,
sehingga siswa dapat memiliki kesadaran spiritual yang tinggi dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Binti & Chasanah, 2021).

Secara keseluruhan, implementasi Program Guru Penggerak di SMP
Muhammadiyah 15 Surabaya tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru, tetapi juga untuk memperkuat dimensi emosional, moral, dan
spiritual dalam proses pendidikan (Chomsatul Farida et al., 2024). Dengan penguatan
kompetensi ini, diharapkan guru dapat menjadi panutan yang ideal bagi siswa, tidak
hanya dalam aspek akademik tetapi juga dalam pembentukan karakter (Cikaa, 2020).
Hasil akhir yang diharapkan adalah terciptanya lingkungan pendidikan yang mampu
menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat, berbudi pekerti luhur, dan memiliki kesadaran spiritual yang
mendalam (Dara et al., 2021)

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pendekatan kualitatif jenis
studi kasus. Penggunaan jenis penelitian studi kasus ini untuk mendeskripsikan tentang
Penguatan ~ Kompetensi Emosi, Moral Dan Spiritual Guru  Melalui
Program Guru Penggerak. Studi kasus itu sendiri merupakan jenis penelitian yang
dimulai dari beberapa peristiwa atau fenomena yang sudah terjadi (Reski Yohanda,
2020). Studi kasus juga mampu mengidentifikasi proses dalam waktu dan tempat yang
terikat, hal ini agar penggumpulan data didapatkan dengan komprehensif, mendalam
dan mampu memberikan efek berupa timbal balik dari fenomena tertentu itu (Siti
Rohmah Kurniasih et al., 2023).

Pendekatan penelitian ini mempunyai tujuan untuk memahami fenomena
secara keseluruhan baik dari sudut pandang subjek (Guru) serta konteks sosial dan

busaya dimana mereka bekerja (Faridi, 2020). Penelitian ini diperlukan eksplorasi



mendalam terkait pengalaman guru, persepsi guru terhadap program serta mengetahui
penerapan program guru penggerak mampu mempengaruhi penguatan kompetensi

guru baik dalam kompetensi akademik dan kompetensi non-akademik (Fadli, 2021).

Studi kasus pada penelitian ini berfokus pada SMP Muhammadiyah 15
Surabaya, serta pada implementasi dan dampak spesifik dari Program Guru Penggerak
(Aditiya & Fatonah, 2023). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk menggali data
yang kaya dan mendalam mengenai fenomena yang terjadi di sekolah tersebut,
termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan program, tantangan yang
dihadapi, serta dampak yang dirasakan oleh guru (Dzofir, 2020).

Tenik pengumpulan data yang digunkan untuk penelitian ini antara lain
(Muslimah, 2024) :

1. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Wawancara dengan guru yang
terlibat dalam Program Guru Penggerak. Wawancara mendalam membantu
mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai persepsi dan pengalaman guru
terkait penguatan kompetensi emosi, moral, dan spiritual waktu pelaksanaan
program (Husna, 2022).

2. Observasi: Melakukan observasi langsung di lingkungan sekolah untuk melihat
interaksi antara guru dan siswa, bagaimana guru mengaplikasikan kompetensi
emosional, moral, dan spiritual dalam kegiatan pembelajaran (Ibnu Prayoga et al.,
2024).

3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen-dokumen yang relevan, seperti modul
pelatihan Program Guru Penggerak, laporan perkembangan guru, dan dokumentasi

kegiatan pembelajaran di sekolah (Jastisia Jasmin et al., 2023).

Data yang sudah dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi akan dianalisis menggunakan analisis tematik. Teknik ini digunakan

untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari data kualitatif, yang



berkaitan dengan penguatan kompetensi emosi, moral, dan spiritual guru (Siti Rohmah
Kurniasih et al., 2023). Peneliti mengkategorikan dan menginterpretasi temuan untuk
memahami secara lebih mendalam bagaimana Program Guru Penggerak
mempengaruhi guru di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi,
yaitu dengan membandingkan data dari berbagai sumber yaitu; wawancara, observasi,
dan dokumentasi serta melakukan pengecekan ulang temuan dengan responden
(Maulana, 2022, 2019).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian yang dari judul Implementasi Kompetensi Emosi, Moral, dan Spiritual
Guru Melalui Program Guru Penggerak di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya.
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 September — 18 Oktober 2024.
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui proses observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Kepala Sekolah dan Guru

Penggerak.
Implementasi Program Guru Penggerak di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya

SMP Muhammadiyah 15 Surabaya, sebagai sekolah yang berlandaskan nilai-
nilai Islam, menempatkan pentingnya pembentukan karakter islami sebagai salah satu
misi utamanya. Guru diharapkan menjadi panutan yang tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai
dengan ajaran Islam (Komariah et al., 2021). Implementasi Program Guru Penggerak
di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya menjadi kesempatan strategis untuk memperkuat

peran guru dalam mewujudkan visi tersebut.

Dengan meningkatkan kompetensi emosi, moral, dan spiritual, guru diharapkan
dapat menjadi agen perubahan yang mampu membawa dampak positif tidak hanya bagi
siswa, tetapi juga bagi lingkungan sekolah secara keseluruhan (Faizin et al., 2023).

Kompetensi ini akan membantu menciptakan iklim pendidikan yang lebih holistik, di



mana siswa berkembang secara utuh, baik secara intelektual, emosional, moral,
maupun spiritual (Rusdi et al., 2022).

1. Penerapan Kompetensi Emosi Guru

Dalam konteks pendidikan, kompetensi emosi guru sangat penting karena berkaitan
erat dengan kemampuan mereka untuk menciptakan iklim belajar yang positif dan
kondusif (Yantiek, 2014).

Hasil observasi yang peneliti dapatkan dilapangan bahwa kompetensi emosional
guru memainkan peran penting dalam membentuk dinamika lingkungan sekolah. Guru
yang memiliki kemampuan untuk mengelola emosi secara efektif berkontribusi pada
terciptanya suasana kerja yang harmonis, yang mendorong kolaborasi produktif dengan

rekan sejawat.

Selain itu, guru dengan kompetensi emosional yang baik menjadi teladan yang
positif bagi siswa dalam aspek pengelolaan emosi, kesabaran, dan empati. Lingkungan
sekolah yang dipengaruhi oleh kompetensi emosional guru menjadi lebih mendukung
proses pembelajaran, di mana siswa merasa aman secara emosional dan memiliki
dukungan untuk berkembang baik secara akademik maupun dalam pembentukan
karakter (Hakim, 2018).

2. Penerapan Kompetensi Moral Guru

Menurut Kohlberg (1981), perkembangan moral individu terjadi melalui beberapa
tahap, mulai dari orientasi kepatuhan pada aturan hingga kesadaran akan prinsip moral
universal (Maslahah, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa guru berperan sebagai figur
teladan yang secara konsisten menerapkan nilai-nilai moral dalam interaksi sehari-hari.
Mereka juga berkontribusi dalam membangun lingkungan sekolah yang berlandaskan

etika serta mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam kurikulum, baik melalui



diskusi, refleksi, maupun studi kasus.

Selain itu, guru memberikan bimbingan moral kepada siswa untuk membantu
mereka memahami esensi dari setiap tindakan yang dilakukan dan mendukung
pengambilan keputusan yang tepat. Langkah-langkah ini bertujuan untuk memperkuat
pembentukan karakter siswa sekaligus menciptakan budaya sekolah yang
mengedepankan nilai-nilai moral, seperti kerja sama, penghormatan, dan tanggung

jawab.

3. Penerapan Kompetensi Spiritual Guru dan Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam
Pembelajaran

Menurut Zohar dan Marshall (2000), kecerdasan spiritual (spiritual intelligence)
adalah kemampuan untuk menangani dan menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan makna dan nilai hidup, serta untuk menghubungkan diri dengan sesuatu yang
lebih besar dari diri sendiri (Sudi et al., 2017).

Hasil observasi yang peneliti dapatkan dilapangan bahwa uru dengan kompetensi
spiritual menjadi teladan dalam perilaku jujur, sabar, dan penuh kasih sayang, serta
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk pembentukan karakter siswa.
Hal ini membantu siswa memahami pentingnya moralitas dan membangun akhlak yang
mulia. Dengan kompetensi spiritual yang baik, guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga pembimbing dan inspirasi bagi siswa dalam menemukan makna
hidup dan menjalani kehidupan dengan nilai-nilai yang benar. Hal ini menjadikan
proses pendidikan lebih bermakna, tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi

juga pembentukan moral dan spiritual siswa.

Implikasi dari Program Penggerak di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya



1. Pengaruh Terhadap Hubungan Guru-Siswa

Penguatan kompetensi emosi, moral, dan spiritual juga berdampak positif
terhadap hubungan antara guru dan siswa. Guru yang lebih peka secara emosional dan
bermoral mampu membangun hubungan yang lebih positif dan mendukung dengan
siswa. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa

lebih dihargai, didengarkan, dan didukung.

Temuan: Guru-guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih terbuka dalam
menyampaikan masalah atau kekhawatiran pribadi, karena mereka merasakan bahwa
guru tidak hanya peduli terhadap prestasi akademik, tetapi juga terhadap kesejahteraan
emosional dan spiritual siswa. Hubungan yang lebih hangat ini turut meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

2. Penguatan Kesadaran Diri dan Pengelolaan Emosi

Penguatan kesadaran diri dan kemampuan pengelolaan emosi guru yang mengikuti
Program Guru Penggerak (Novita et al., 2022). Guru menjadi lebih peka terhadap
emosi mereka sendiri dan lebih mampu mengendalikan stres serta tantangan dalam
proses pembelajaran (Rosni, 2021). Hasil ini dapat diukur melalui perubahan dalam
interaksi guru dengan siswa, terutama dalam menghadapi konflik atau situasi sulit di
kelas (Samad et al., 2024).

Temuan: Sebagian besar guru melaporkan bahwa setelah mengikuti program guru
penggerakan mereka merasa lebih mampu mengelola emosi saat menghadapi siswa
yang bermasalah. Mereka mampu menahan emosi negatif dan mengalihkan energi
tersebut menjadi upaya untuk memahami latar belakang masalah yang dihadapi siswa,

sehingga suasana kelas menjadi lebih harmonis.

3. Penguatan Moral dan Etika dalam Pengajaran



Program Guru Penggerak menekankan pentingnya integritas dan moralitas dalam
pengajaran (Setiyawan et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami penguatan dalam pemahaman dan penerapan nilai-nilai moral di
lingkungan sekolah (Shara Dalimunthe et al., 2023). Nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan empati terhadap siswa menjadi lebih terinternalisasi

dalam tindakan guru sehari-hari (Siti Rohmah Kurniasih et al., 2023).

Temuan: Guru-guru melaporkan bahwa mereka lebih konsisten dalam menegakkan
prinsip keadilan dan kejujuran di kelas. Ini tercermin dalam sikap mereka yang lebih
adil dalam memberikan penilaian, serta lebih peduli dalam memberikan perhatian

kepada siswa yang kurang berprestasi atau yang memiliki masalah pribadi.

4. Penguatan Spiritualitas dan Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pembelajaran

Sebagai sekolah yang berbasis Islam, hasil penelitian yang paling berpengaruh
adalah penguatan spiritualitas khususnya di kalangan guru. Program Guru Penggerak
membantu guru untuk lebih memahami pentingnya spiritualitas dalam profesi mereka
dan cara mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam pengajaran. Guru menjadi
lebih peka terhadap aspek spiritual dalam interaksi mereka dengan siswa dan berusaha

menanamkan nilai-nilai religius di setiap aspek pembelajaran.

Temuan: Guru-guru lebih sering mengaitkan materi pelajaran dengan ajaran-ajaran
Islam dan memanfaatkan momen-momen tertentu untuk menanamkan nilai-nilai
spiritual seperti kesabaran, rasa syukur, dan ikhlas dalam bekerja. Mereka juga lebih
sering memberikan contoh-contoh kehidupan nyata yang terkait dengan prinsip-prinsip
Islam, yang membantu siswa tidak hanya memahami konsep akademis tetapi juga nilai-

nilai moral dan spiritual.

5. Perubahan dalam Gaya Kepemimpinan Guru



Program Guru Penggerak menekankan pentingnya peran guru sebagai pemimpin
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam program
ini mengalami perubahan dalam gaya kepemimpinan mereka, dari yang sebelumnya
lebih otoriter atau instruktif menjadi lebih inklusif dan partisipatif. Guru lebih
cenderung memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat, berkolaborasi,

dan mengeksplorasi kreativitas mereka.

Temuan: Sebagian besar guru melaporkan bahwa mereka mulai menerapkan gaya
pengajaran yang lebih berpusat pada siswa. Mereka memberikan lebih banyak ruang
bagi siswa untuk berperan aktif dalam diskusi kelas dan proyek kelompok, serta
berupaya untuk mendorong pengembangan karakter siswa melalui refleksi diri dan

interaksi yang mendalam.
6. Pengaruh Terhadap Hubungan Guru-Siswa

Penguatan kompetensi emosi, moral, dan spiritual juga berdampak positif
terhadap hubungan antara guru dan siswa. Guru yang lebih peka secara emosional dan
bermoral mampu membangun hubungan yang lebih positif dan mendukung dengan
siswa. Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, di mana siswa merasa

lebih dihargai, didengarkan, dan didukung.

Temuan: Guru-guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih terbuka dalam
menyampaikan masalah atau kekhawatiran pribadi, karena mereka merasakan bahwa
guru tidak hanya peduli terhadap prestasi akademik, tetapi juga terhadap kesejahteraan
emosional dan spiritual siswa. Hubungan yang lebih hangat ini turut meningkatkan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi Program

Meskipun banyak hasil positif, penelitian juga menunjukkan adanya tantangan

dalam implementasi Program Guru Penggerak, terutama dalam hal waktu dan



komitmen. Sebagian guru merasa kesulitan untuk menyeimbangkan tuntutan program
dengan tugas pengajaran harian mereka. Selain itu, ada juga hambatan dalam hal
dukungan dari pihak manajemen sekolah dan kurangnya sumber daya pendukung

untuk menjalankan program dengan optimal.

Temuan: Beberapa guru melaporkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
membagi waktu antara pelatihan yang mereka ikuti sebagai bagian dari program dan
tugas-tugas administratif atau pembelajaran rutin di sekolah. Beberapa juga
menyebutkan perlunya dukungan lebih besar dari pihak sekolah agar program ini dapat
berjalan lebih efektif.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menyampaikan bahwa guru yang sudah
mengikuti Program Guru Penggerak program ini memberikan perspektif baru dalam
menjalankan peran sebagai pendidik. Tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan,
guru merasa perlu menjadi teladan dalam aspek emosional, moral, dan spiritual.
Pelatihan dalam program tersebut menekankan pentingnya membangun hubungan
yang empatik dengan siswa, yang diwujudkan melalui komunikasi dua arah dan
pengelolaan emosi secara bijaksana. Guru juga mengintegrasikan nilai-nilai moral
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan ke dalam materi pembelajaran

dengan memberikan contoh langsung dalam tindakan sehari-hari.

Dalam hal kompetensi spiritual, guru PAI yga mengungkapkan bahwa guru yang
sudah ikut program tersebut telah mengambil langkah konkret seperti membiasakan
doa bersama sebelum dan sesudah pelajaran, serta mengaitkan materi ajar dengan nilai-
nilai keagamaan. Pendekatan ini tidak hanya mendidik siswa secara akademik tetapi
juga menumbuhkan karakter yang lebih kuat. Namun, guru menghadapi tantangan
berupa keterbatasan waktu untuk memperhatikan kebutuhan personal siswa secara
menyeluruh serta resistensi dari beberapa siswa terhadap pendekatan yang berorientasi

pada pembinaan karakter.



Berbeda dengan dari sudut pandang kepala sekolah, guru yang telah mengikuti
Program Guru Penggerak menunjukkan perubahan signifikan dalam interaksi mereka
dengan siswa dan kolega. Guru-guru ini lebih reflektif dan proaktif dalam menciptakan
suasana belajar yang berpusat pada pembentukan karakter. Kepala sekolah juga
mencatat bahwa program ini membantu menciptakan budaya kerja kolaboratif di
sekolah, terutama dalam menyusun kurikulum berbasis nilai-nilai moral dan spiritual.
Sebagai tambahan, kepala sekolah sering melibatkan guru penggerak dalam
membimbing guru-guru lain agar nilai-nilai tersebut dapat diterapkan lebih luas di

lingkungan sekolah.

Meski demikian, kepala sekolah juga mencatat adanya tantangan. Salah satunya
adalah perbedaan pemahaman di antara guru yang belum mengikuti program serupa,
sehingga adopsi nilai-nilai yang diimplementasikan oleh guru penggerak berjalan tidak
merata. Selain itu, fokus pada target akademik terkadang mengesampingkan
pentingnya pembinaan karakter siswa. Untuk mengatasi ini, kepala sekolah mendorong
pelaksanaan workshop dan pelatihan berbasis nilai untuk semua guru, sekaligus
memberikan dukungan penuh bagi guru penggerak dalam menjalankan proyek inovatif
di sekolah.

Secara keseluruhan, implementasi kompetensi emosi, moral, dan spiritual melalui
Program Guru Penggerak memberikan dampak positif pada perkembangan guru PAI
dan lingkungan sekolah secara umum. Namun, dukungan yang berkelanjutan dari
pihak sekolah dan sinergi antar guru menjadi kunci keberhasilan dalam menjadikan

pembelajaran berbasis karakter sebagai bagian tak terpisahkan dari pendidikan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
kompetensi emosi guru penggerak setelah mengikuti program. Hal ini terlihat dari
peningkatan kemampuan guru dalam mengelola emosi diri, membangun empati
dengan siswa, serta menciptakan suasana belajar yang lebih positif. Temuan ini

didukung oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa guru merasa lebih mampu



memahami perasaan siswa dan meresponsnya dengan lebih tepat. Selain itu, observasi
kelas juga menunjukkan peningkatan interaksi yang lebih hangat dan mendukung

antara guru dan siswa.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kompetensi moral guru penggerak juga
mengalami peningkatan. Guru menjadi lebih peka terhadap nilai-nilai etika dalam
profesinya, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan. Hal ini tercermin dalam
praktik pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengembangan karakter siswa.
Namun, perlu diperhatikan bahwa masih terdapat beberapa guru yang mengalami
kesulitan dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam pembelajaran, terutama di

sekolah dengan latar belakang keagamaan yang beragam.

Program Guru Penggerak juga memberikan dampak positif pada kompetensi
spiritual guru. Sebagian besar guru melaporkan adanya peningkatan kesadaran diri dan
nilai-nilai spiritual. Mereka merasa lebih termotivasi untuk menjadi teladan bagi siswa
dan menciptakan lingkungan belajar yang bermakna. Namun, perlu diakui bahwa
pengembangan kompetensi spiritual ini membutuhkan waktu yang lebih lama dan
dukungan yang berkelanjutan. Hal ini juga disampaikan oleh beberapa pimpinan guru
dan warga Pendidikan disekitar tempat penelitian, bahwa guru yang sudah mengikuti
guru penggerak ini mampu meningkatkan tidak hanya kompetensi intelektual namun
juga kompetensi emosi, moral dan spiritualnya baik secara mandiri maupun dalam

penerapan proses pembelajaran.

. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Guru Penggerak berhasil memberikan
dampak signifikan dalam meningkatkan kompetensi emosi, moral, dan spiritual guru
di SMP Muhammadiyah 15 Surabaya. Guru-guru yang terlibat dalam program ini
menunjukkan penguatan dalam pengelolaan emosi, penerapan nilai-nilai moral dalam

pengajaran, serta integrasi spiritualitas dalam proses pembelajaran. Namun, penelitian



juga menemukan beberapa tantangan dalam implementasi program, seperti
keterbatasan waktu dan dukungan dari pihak sekolah. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menekankan pentingnya program semacam ini dalam membentuk guru

yang tidak hanya kompeten secara akademik tetapi juga berkarakter kuat.
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